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Abstrak

Klasifikasi merupakan salah satu proses pada data mining. Ada banyak jenis dalam pengunaan algoritma
klasifikasi dalam data mining. Pada penelitian ini peneliti ingin melakukan proses klasifikasi terhadap data
kelayakan penerima bantuan rehabilitasi dan pembangunan pada sekolah yang ada di wilayah Kabupaten
Banyuasin. Dalam melakukan proses penentuan kelayakan penerimaan bantuan rehabilitasi bangunan sekolah
pada wilayah Kabupaten Banyuasin perlu dilakukan proses Klasifikasi kelayakan penerimaan bantuan.
Klasifikasi dibuat berdasarkan data sekolah sebagai kriteria atau atribut dari proses klasifikasi yang akurat dan
cepat. Dibutuhkan data yang valid agar proses klasifikasi ini dapat berguna dan mengurangi kesalahan. Guna
mendukung penelitian, digunakan model Naive Bayes Classifier. Metode ini adalah sebuah model dari bagian
klasifikasi yang sederhana untuk melakukan proses perhitungan dari beberapa kumpulan probabilitas dengan
melakukan kombinasi dari beberapa nilai pada sebuah dataset yang telah diberikan. Hasil penelitian diharapkan
dapat dijadikan sebagai informasi pada Dinas Pendidikan Kabupaten Banyuasin dalam menentukan setiap
sekolah apakalah layak atau tidak untuk menerima bantuan rehabilitasi dan pembangunan. Hasil dari
serangkaian pengujian ini menegaskan bahwa model Naive Bayes dengan skema pembagian data 50% untuk
pelatihan dan 50% untuk pengujian memberikan performa terbaik. Dengan akurasi pengujian mencapai
99.05% dan nilai-nilai recall serta presisi yang seimbang dan tinggi, model ini dapat diandalkan dalam
membantu pengambilan keputusan terkait kelayakan penerimaan bantuan rehabilitasi dan pembangunan
sekolah.

Kata Kunci: Klasifikasi, Naive Bayes, Rehabilitasi, Sekolah
Abstract

Classification is one of the processes in data mining. There are many types of classification algorithms used
in data mining. In this study, researchers wanted to carry out a classification process on eligibility data for
recipients of rehabilitation and development assistance at schools in the Banyuasin Regency area. In carrying
out the process of determining the feasibility of receiving assistance for the rehabilitation of school buildings
in the Banyuasin Regency area, it is necessary to carry out a classification process for the feasibility of
receiving assistance. Classification is made based on school data as criteria or attributes for an accurate and
fast classification process. Valid data is needed so that this classification process can be useful and reduce
errors. To support research, the Naive Bayes Classifier model was used. This method is a simple classification
model for calculating several sets of probabilities by combining several values in a given dataset. It is hoped
that the results of the research can be used as information for the Banyuasin District Education Office in
determining whether each school is suitable or not to receive rehabilitation and development assistance. The
results of this series of tests confirm that the Naive Bayes model with a data division scheme of 50% for training
and 50% for testing provides the best performance. With testing accuracy reaching 99.05% and balanced and
high recall and precision values, this model can be relied on in assisting decision making regarding the
feasibility of receiving school rehabilitation and construction assistance.

Keywords: Classification, Naive Bayes, Rehabilitation, School

http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1790/pdf 176



http://journal.thamrin.ac.id/index.php/jtik/article/view/1790/pdf
mailto:rezapahlevi21.rp@gmail.com
https://doi.org/10.37012/jtik.v9i2.1790

Jurnal Teknlogi Informatika dan Komputer MH. Thamrin p-ISSN 2656-9957; e-ISSN 2622-8475
Volume 9 No 2; September 2023

PENDAHULUAN

Proses pendidikan di sekolah dapat terhambat jika tidak dibarengi dengan sarana dan

prasarana pendidikan yang memadai. Masih ada ruang kelas dan gedung sekolah di lapangan
yang mengalami kerusakan ringan bahkan parah dan tidak dalam kondisi baik. Hal ini
menjadi perhatian Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Program
bantuan pengembangan sekolah merupakan salah satu program prioritas pendidikan nasional
yang dilaksanakan setiap tahun. Dalam pemberian suatu bantuan, baik bantuan tunai atau
bantuan barang, kecil maupun besar diperlukan sebuah pertimbangan yang teliti terlebih
dahulu(Arya & Nurhaida, 2020). Bantuan ini diberikan pemerintah pusat kepada daerah
untuk sekolah di semua jenjang, mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), serta Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus
(PKLK). Salah satu daerah penerima bantuan ini adalah daerah Kabupaten Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan.

Di wilayah Kabupaten Banyuasin perlu digunakan data sekolah sebagai kriteria atau
karakteristik klasifikasi untuk melengkapi proses kelayakan bantuan pemugaran gedung
sekolah. Proses klasifikasi kelayakan bantuan pemugaran harus dilakukan secara cepat dan
akurat. Diperlukan data yang efisien dan metode yang andal, yang meminimalkan kesalahan
dalam proses klasifikasi. Data tersebut harus diproses untuk mengubahnya menjadi
informasi. Penelitian mengunakan teknologi Naive Bayes agar program dapat mempelajari
sendiri data-data tersebut dan dapat mengklasifikasi data kelayakan rehabilitasi bangunan
sekolah. Untuk mengolah data-data tersebut peneliti menggunakan bahasa pemrograman
Python 3 dan alat bantu Google Colaboratory. Data mining merupakan sebuah proses
pencarian data secara otomatis pada database berukuran besar yang menghasilkan
informasi(Army & Tujni, 2020).

Salah satu penelitian yang menjadikan landasan peneliti melakukan penelitian ini
adalah Klasifikasi Penerima Bantuan Program Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni
Menggunakan Algoritme K-Nearest Neighbor. Data yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 1289 data dengan 13 atribut dari Dinas Perumahan dan Permukiman Kabupaten
Jepara. Pengolahan data dimulai dengan pemilihan atribut, kategorisasi, pembersihan data

outlier, dan normalisasi data serta penerapan metode. Sistem yang diusulkan memiliki
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klasifikasi terbaik pada k sebesar 5 dengan akurasi 97,93%, presisi 96,88%, recall 99,53%,
dan nilai AUC 0,964(Naas et al., 2022).

Lalu penelitian lain yang dijadikan referensi penelitian oleh peneliti adalah Seleksi

Penerima Bantuan Rehab Rumah Warga Kampung Koya Koso Menggunakan Metode
Profile Matching. Hasil pengujian didapatkan akurasi sistem dapat mencapai 100% terhadap
4 data yang menjadi dasar perhitungan dan menghasilkan 3 orang berhasil lulus seleksi
dengan nilai 2,21 sampai dengan 2,47. Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini dapat
dijadikan alat bantu seleksi bantuan rehab rumah pada kantor kampung Koya Koso(Lahallo
etal., 2021).

Dengan menerapkan klasifikasi pada data, dapat diidentifikasi penerima bantuan
yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Misalnya, jika ada syarat-syarat tertentu yang
harus dipenuhi, seperti tingkat pendapatan, kondisi rumah, atau status kepemilikan rumah,
Klasifikasi dapat membantu memilah dan mengidentifikasi individu atau keluarga yang
memenuhi persyaratan tersebut demi menghindari penyalahgunaan dan demi tercapainya
Keadilan. Klasifikasi adalah bagian dari penambangan data. Algoritma klasifikasi untuk
berbagai pola dalam penambangan data(Faid et al., 2019). Klasifikasi dapat didefinisikan
sebagai pekerjaan yang melakukan pelatihan/pembelajaran terhadap fungsi target yang
memetakan setiap set atribut (fitur) ke satu jumlah label kelas yang tersedia(Nata &
Suparmadi, 2022). Dalam program bantuan rehab rumah, sangat penting untuk memastikan
bahwa bantuan tersebut diberikan kepada mereka yang benar-benar membutuhkan dan
memenuhi kriteria yang ditetapkan. Dengan penerapan klasifikasi, dapat dikurangi risiko
penyalahgunaan atau penerimaan bantuan oleh mereka yang tidak memenuhi syarat. Ini
membantu menciptakan keadilan dalam penyaluran bantuan dan memastikan bahwa bantuan
hanya diberikan kepada yang berhak menerimanya.

Kriteria yang harus dipenuhi untuk mendapatkan bantuan rehab sekolah adalah
sebagai berikut. Pertama, sekolah harus mengalami kerusakan yang dapat dibagi menjadi
dua kategori, yaitu rusak ringan (seperti kusen, plafon, jendela, pintu, dan ventilasi) dan
rusak berat (termasuk dinding retak, pondasi miring, dan atap roboh), yang akan dinilai oleh
ahli bangunan. Kedua, sekolah harus memiliki surat tanah yang sah sebagai bukti
kepemilikan lahan. Terakhir, jumlah siswa minimal di sekolah tersebut harus melebihi 60

orang. Memenuhi kriteria-kriteria ini adalah langkah awal untuk memperoleh bantuan rehab,
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yang akan membantu sekolah dalam meningkatkan kondisi fisik dan fasilitas pendidikan
mereka. Dengan bantuan ini, sekolah dapat memberikan lingkungan belajar yang lebih baik
bagi siswa mereka.

Berdasarkan refrensi penelitian diatas peneliti tertarik melakukan klasifikasi
kelayakan terhadap penerima bantuan rehab bangunan sekolah pada Kabupaten Banyuasin
dengan menggunakan model Naive Bayes. Naive Bayes merupakan sebuah pengklasifikasian
probabilistik sederhana yang menghitung sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan
frekuensi dan kombinasi nilai dari dataset yang diberikan. Algoritma mengunakan teorema
Bayes dan mengasumsikan semua atribut independen atau tidak saling ketergantungan yang
diberikan oleh nilai pada variabel kelas(Saleh, 2015). Naive Bayes didasarkan pada asumsi
penyederhanaan bahwa nilai atribut secara kondisional saling bebas jika diberikan nilai
output(Saputra et al., 2019). Hasil penelitian ini ialah berupa akurasi dari penerapan metode
klasifikasi terhadap dataset yang dikumpulkan oleh peneliti. Akurasi itu sendiri adalah
ukuran yang paling populer dan juga sangat mudah dipahami karena merupakan rasio
sederhana antara jumlah contoh yang diprediksi dengan benar dengan jumlah total contoh
yang digunakan dalam pengamatan. Akurasi memberikan persentase contoh yang diprediksi
dengan benar(Guia et al., 2019). Salah satu penelitian terkait yang menjadi rujukan peneliti
adalah penelitian Sutabri DKK (2018), yang berjudul Improving Naive Bayes in Sentiment
Analysis for Hotel Industry in Indonesia(Sutabri et al., 2018)(Sutabri, 2014)(Sutabri &
Napitupulu, 2019). Lalu penelitian Putra DKK (2018), yang berjudul A Hybrid Model for
Social Media Sentiment Analysis for Indonesian Text(Putra et al., 2018)(ldzha et al., 2023).

METODE

Proses data mining melibatkan ekstraksi informasi yang bermanfaat dari gudang
basis data yang memiliki skala besar. Proses tersebut juga dapat didefinisikan sebagai upaya
untuk mengambil informasi baru dari sumber data besar yang berkontribusi dalam proses
pengambilan keputusan. Data mining sering dikenal juga sebagai Knowledge Discovery in
Database (KDD), yang mencakup aktivitas seperti pengumpulan dan pemanfaatan data
historis untuk menelusuri data yang ada, dengan tujuan membangun model yang mampu
mengidentifikasi pola data lain yang bersifat besar(Prasetyo & Sutopo, 2017). Proses data
mining melibatkan pengungkapan pola-pola baru dalam kumpulan data yang besar, dan
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melibatkan penggunaan berbagai metode yang termasuk dalam ranah kecerdasan buatan,
pembelajaran mesin, statistik, dan sistem basis data. Selain itu, data mining juga memiliki
kemampuan untuk mengambil inti pengetahuan dari sekelompok data, menciptakan struktur
yang bisa dimengerti oleh manusia. Hal ini meliputi aspek-aspek seperti manajemen data
dan basis data, pra-pemrosesan data, pembentukan model dan inferensi, pengukuran minat,
pertimbangan kompleksitas, pemrosesan lanjutan terhadap struktur yang teridentifikasi,
visualisasi, dan pembaruan daring(Sumpena & Kurnia, 2019).

Data yang diperoleh pada tahap pengumpulan data adalah data kelayakan penerima
bantuan rehabilitasi dan pembangunan terhadap sekolah dari Dinas Pendidikan Kabupaten

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Berikut tahapan pengumpulan dan pengolahan data.

Identifikasi Masalah dan Studi
Literatur

A 4

Pengumpulan Data kelayakan
Sekolah

A 4

Melakukan Analisa data dengan
KDD

A 4

Cleaning Data

!

Seleksi Data

|

Transformation Data

Data Siap Olah <

Gambar 1. Tahapan Penelitian
1. Tahap ldentifikasi dan Perumusan
Tahap ldentifikasi dan Perumusan masalah melibatkan penentuan tujuan penelitian serta
identifikasi masalah yang ingin diselesaikan. Pada penelitian ini, fokusnya adalah

menentukan kelayakan penerimaan bantuan rehabilitasi dan pembangunan sekolah di
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Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Banyuasin menggunakan metode Naive
Bayes.
2. Pengumpulan Data Kelayakan Sekolah.

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan kelayakan sekolah

untuk menerima bantuan rehabilitasi dan pembangunan. Data ini mencakup berbagai

faktor yang relevan, seperti kondisi fisik sekolah, lokasi, jumlah siswa, dan lainnya.
3. Analisis Data dengan Knowledge Discovery in Database (KDD):

Proses analisis data dimulai dengan Knowledge Discovery in Database (KDD), yang

terdiri dari beberapa langkah seperti pembersihan data (data cleaning), pemilihan data

(data selection), dan transformasi data (data transformation).

e Data Cleaning: Pada tahap ini, data yang terkumpul akan diperiksa untuk mendeteksi
dan memperbaiki kesalahan atau nilai yang tidak valid. Contohnya, mengatasi nilai
kosong atau outlier yang dapat mengganggu hasil analisis.

e Data Selection: Langkah ini melibatkan pemilihan data yang relevan dan memiliki
dampak signifikan terhadap tujuan penelitian. Data yang tidak relevan atau memiliki
tingkat keakuratan yang rendah dapat dihilangkan.

e Data Transformation: Transformasi data melibatkan pengubahan format atau
representasi data agar lebih sesuai untuk analisis. Ini bisa termasuk normalisasi,
penggabungan kolom, atau konversi tipe data.

4. Olah Data dengan Metode Naive Bayes menggunakan Python:

Pada tahap ini, data yang telah melalui tahap KDD akan digunakan untuk

mengaplikasikan metode klasifikasi Naive Bayes dengan bantuan bahasa pemrograman

Python. Metode Naive Bayes adalah teknik yang digunakan dalam Kklasifikasi dan

analisis data, berdasarkan teorema Bayes yang menggunakan asumsi "naive" atau

sederhana. Metode ini cocok untuk Klasifikasi karena mampu mengklasifikasikan data
ke dalam kategori yang sudah ada berdasarkan peluang terjadinya suatu kejadian di masa
depan. Dalam konteks penelitian ini, metode Naive Bayes akan digunakan untuk
mengklasifikasikan sekolah-sekolah yang layak atau tidak layak menerima bantuan
rehabilitasi dan pembangunan berdasarkan data yang telah diolah sebelumnya

Python merupakan salah satu alat yang direkomendasikan untuk hal tersebut. Dalam

beberapa tahun terakhir, Dukungan perpustakaan Python yang ditingkatkan (terutama
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panda) telah membuatnya menjadi alternatif yang kuat untuk tugas analisis data.
Dikombinasikan dengan kekuatan Python dalam pemrograman tujuan umum, Python adalah
pilihan yang sangat baik sebagai bahasa tunggal untuk membangun aplikasi data-
sentris(Abbot & McKinney, 2013).

Python merupakan salah satu bahasa pemrograman yang banyak digunakan oleh
perusahaaan besar maupun para developer untuk mengembangkan berbagai macam aplikasi
berbasis desktop, web dan mobile. Python diciptakan oleh Guido van Rossum di Belanda
pada tahun 1990 dan namanya diambil dari acara televisi kesukaan Guido Monty Python’s
Flying Circus. Van Rossum mengembangkan Python sebagai hobi, kemudian Python
menjadi bahasa pemrograman yang dipakai secara luas dalam industri dan pendidikan karena
sederhana, ringkas, sintak sintuitif dan memiliki pustaka yang luas(Romzi & Kurniawan,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Grafik pada gambar 2 menampilkan hasil analisis klasifikasi kelayakan penerimaan
bantuan rehabilitasi dan pembangunan sekolah berdasarkan metode Naive Bayes. Data yang
digunakan dalam analisis ini terdiri dari sejumlah sekolah yang diidentifikasi sebagali
"Layak" atau "Tidak Layak" menerima bantuan tersebut. Dari total 210 sekolah yang
dianalisis, terdapat 126 sekolah yang diklasifikasikan sebagai "Layak" dan 84 sekolah
diklasifikasikan sebagai "Tidak Layak" menerima bantuan. Grafik bar menggambarkan
perbandingan antara jumlah sekolah yang masuk dalam kedua kategori tersebut. Pada sumbu
horizontal, terdapat dua label, yaitu "Layak" dan "Tidak Layak". Sedangkan sumbu vertikal
mewakili jumlah sekolah yang termasuk dalam setiap kategori. Dengan demikian, grafik ini
memberikan gambaran visual tentang hasil prediksi kelayakan penerimaan bantuan
rehabilitasi dan pembangunan sekolah berdasarkan model Naive Bayes. Jumlah sekolah yang
diklasifikasikan sebagai "Layak" sebanyak 126 sekolah, sementara yang diklasifikasikan
sebagai "Tidak Layak" sebanyak 84 sekolah. Analisis ini menjadi panduan yang berharga

bagi keputusan pengambilan kebijakan terkait alokasi bantuan sekolah di masa depan.
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Jumlah Sekolah Layak dan Tidak Layak
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Gambar 2. Pembagian Data

Proses pengujian dengan metode Naive Bayes merupakan langkah penting dalam
mengevaluasi kinerja model klasifikasi yang telah dibangun. Dalam konteks analisis
kelayakan penerimaan bantuan rehabilitasi dan pembangunan sekolah, proses ini membantu
mengukur seberapa efektif model dalam melakukan prediksi terhadap sekolah yang layak
atau tidak layak menerima bantuan. Pertama-tama, dataset yang telah diolah dan
dipersiapkan dibagi menjadi dua bagian: data pelatihan dan data pengujian. Data pengujian
adalah subset yang tidak digunakan dalam proses pelatihan model. Tujuannya adalah untuk
menguji kemampuan model dalam menggeneralisasi pola dari data pelatihan ke data yang
belum pernah dilihat sebelumnya. Setelah model Naive Bayes diinisialisasi dan dilatih
menggunakan data pelatihan, langkah selanjutnya adalah melakukan prediksi terhadap data
pengujian. Model akan memanfaatkan pengetahuannya tentang distribusi probabilitas atribut
dalam setiap kategori untuk mengklasifikasikan setiap sekolah sebagai "Layak" atau "Tidak
Layak". Dalam proses ini, model akan memperhitungkan hubungan antara atribut-atribut
seperti jumlah siswa, kondisi ruang kelas, perpustakaan, dan lain-lain.

Gambar 3 memperlihatkan soure code untuk melakukan pengujian data. Source code

ini ditulis menggunakan bahasa pemrograman Python.
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Gambar 3. Program Pengujian Data
Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan Naive Bayes yang dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Cross Validation

No Record Data Data Training Data Testing Pembagian Data Hasil Akurasi

1 210 189 21 0.9524 99.05%
2 210 168 42 0.9762 97.62%
3 210 147 63 0.9841 98.41%
4 210 126 84 0.9881 98.81%
5 210 105 105 0.9905 99.05%

Melalui serangkaian lima pengujian atau validasi silang (cross-validation), diketahui
bahwa skema pembagian data dengan proporsi 50% data untuk pelatihan (training) dan 50%
data untuk pengujian (testing) menghasilkan performa pengujian paling optimal. Dalam
skema ini, model Naive Bayes berhasil mencapai akurasi pengujian tertinggi, mencapai
99.05%. Hasil ini mencerminkan tingkat keakuratan model dalam mengklasifikasikan
sekolah berdasarkan kelayakan penerimaan bantuan rehabilitasi dan pembangunan.

Selain akurasi umum, fokus juga ditujukan pada metrik evaluasi lain yang
memberikan wawasan lebih rinci tentang performa model. Hasil pengujian menunjukkan

bahwa dalam mengidentifikasi sekolah yang layak menerima bantuan, model memiliki
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tingkat recall sebesar 100% untuk Layak dan 97.78% untuk Tidak Layak. Ini berarti model

dapat menemukan dan mengklasifikasikan sebagian besar sekolah yang sebenarnya layak.
Sementara itu, dalam kategori sekolah yang tidak layak, tingkat recall mencapai 89%,
menunjukkan kemampuan model dalam mengenali sebagian besar sekolah yang benar-benar
tidak layak. Selanjutnya, presisi model dalam mengklasifikasikan sekolah yang layak
mencapai 98.36%, menunjukkan bahwa sebagian besar prediksi yang diberikan oleh model
ini adalah akurat dalam mengenali sekolah yang memenuhi syarat. Demikian pula, dalam
kategori sekolah yang tidak layak, presisi mencapai 100%, mengindikasikan kemampuan
model dalam menghindari memberikan prediksi yang salah.

Penelitian ini menghasilkan pemahaman mendalam tentang penerapan metode Naive
Bayes dalam menentukan klasifikasi kelayakan penerimaan bantuan rehabilitasi dan
pembangunan sekolah di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Banyuasin. Melalui
tahap pelatihan dan pengujian model, hasil pengujian mengungkap performa model sangat
menjanjikan. Dalam serangkaian lima pengujian dengan variasi pembagian data training dan
testing, ditemukan bahwa skema dengan 80% data training dan 20% data testing
menghasilkan kinerja optimal bagi model Naive Bayes. Akurasi pengujian mencapai
99.05%, mencerminkan kemampuan model dalam mengklasifikasikan sekolah berdasarkan
kriteria layak dan tidak layak dengan tingkat ketepatan yang tinggi. Dalam praktiknya, hal
ini memiliki implikasi yang signifikan terutama bagi pengambil keputusan yang terkait
dengan alokasi bantuan untuk sekolah-sekolah di wilayah tersebut.

Selain akurasi, evaluasi lebih lanjut dilakukan melalui metrik seperti recall dan
presisi. Nilai recall yang tinggi, yaitu 100% untuk kategori "Layak" dan 97.78% untuk
kategori "Tidak Layak"”, menunjukkan bahwa model mampu mengenali secara efektif
sebagian besar sekolah yang sesuai dengan kelayakan. Presisi yang seimbang, yakni 98.36%
untuk "Layak" dan 100% untuk "Tidak Layak", mengindikasikan bahwa model memberikan
prediksi yang akurat dan minim kesalahan dalam mengklasifikasikan sekolah. Penelitian ini
memberikan wawasan yang berharga bagi pengambilan kebijakan di bidang pendidikan dan
bantuan rehabilitasi sekolah. Model Naive Bayes terbukti sebagai alat yang efektif dalam
membantu proses klasifikasi kelayakan, dengan nilai akurasi dan metrik evaluasi lainnya

yang memberikan kepercayaan dalam pengambilan keputusan.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Penelitian ini memberikan kontribusi berharga dalam mendukung pengambilan

keputusan terkait alokasi bantuan rehabilitasi dan pembangunan sekolah. Model Naive Bayes
telah membuktikan kemampuannya dalam mengklasifikasikan sekolah dengan tingkat
akurasi yang tinggi. Hasil ini memberikan panduan penting bagi pihak terkait dalam
mengidentifikasi sekolah yang berhak menerima bantuan dengan lebih tepat dan efisien.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki implikasi positif dalam upaya peningkatan kondisi
pendidikan di Kabupaten Banyuasin, serta memberikan dasar yang kuat untuk
pengembangan lebih lanjut dalam bidang analisis klasifikasi dan pengambilan keputusan di
masa depan.
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